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ANALISIS PERMASALAHAN KAMPUNG WAEREBO SEBAGAI KAMPUNG 

WISATA DI KABUPATEN MANGGARAI NUSA TENGGARA TIMUR 

AlinSartika Daghong, Ir.Hesti Triana Soelistiari,M.S, Rizki Alfian, S.SArl.,M.Si 

Ringkasan 

 

Kabupaten Manggarai merupakan salah satu kabupaten yang memiliki potensi wisata 

yang paling banyak salah satunya adalah kampung wisata Waerebo. Kabupaten 

Manggarai terdapat banyak tempat wisata yang diminati oleh wisatawan lokal 

maupun wisatawan mancanegara. Tujuan penelitian ini menganalisis permasalahan 

kampung Waerebo sebagai kampung wisata. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 

sampai bulan Juli 2019, dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan 

analisis analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil penelitian berupa rekomendasi.  

 

Kata Kunci : Analisis, Waerebo, Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

        Kabupaten Manggarai merupakan kabupaten di pulau Flores, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur, Indonesia. Ibu kota kabupaten adalah Ruteng. Luas wilayahnya 

adalah 7,136,4 km² dengan jumlah penduduk 396,422 jiwa (2018). Kabupaten 

Manggarai terdapat banyak tempat wisata yang diminati oleh wisatawan lokal 

maupun wisatawan mancanegara. Pengaruh wisata yang diharapkan adalah mampu 

mengembangkan investasi, menambah lapangan pekerjaan, serta mampu mengangkat 

citra daerah tujuan wisata. Prasiasa, (2013). 

              Wilayah Kabupaten Manggarai ini memiliki banyak potensi wisata dan daya 

tarik wisata salah satunya sumber mata air alami, alam yang masih alami, 

pemandangan di sekitar kawasan yang indah seperti Kawasan Kampung Wisata 

Waerebo. Kampung Wisata Waerebo adalah salah satu tujuan wisata di Kabupaten 

Manggarai. Posisinya hanya sekitar 6 km dari desa Dintor ke kampung Denge dengan 

menggunakan motor. Dengan adanya penelitian ini peneliti dapat menganalisis aspek 

fisik, biofisik, dan aspek sosial budaya pada kawasan tersebut untuk pengembangan 

wisata kampung wisata Waerebo dan peneliti dapat memberikan rekomendasi dari 

potensi yang terdapat pada lokasi penelitian.  

  



 

 

 

 

   

            Gambar 1.1 Kondisi Kampung Wisata Waerebo 

1.2 Identifikasi Masalah 

       Kampung wisata Waerebo yang berlokasi di desa Satar Lenda kabupaten Manggarai 

memiliki keindahan tersendiri yaitu  dengan adanya 7 rumah adat berbentuk kerucut akan 

memberi kesan tersendiri bagi setiap pengunjung yang pernah datang berkunjung di kampung 

wisata Waerebo. Pengelola menjelaskan bahwa saat ini kampung wisata Waerebo jarang 

dikunjungi oleh wisatawan ketika siang hari karena fasilitas penunjang kegiatan wisata masih 

belum ada. 

1.3  Rumusan Masalah  

       Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kondisi lanskap kampung wisata Waerebo 

b. Bagaimana menganalisis kawasan kampung wisata waerebo sebagai kampung 

wisata. 

c. Bagaimana rekomendasi pengembangan kampung wisata Waerebo sebagai 

kampung wisata . 

1.4 Tujuan ` 

      a. Mengidentifikasi lanskap kampung wisata Waerebo sebagai kampung wisata.  

      b. Menganalisis potensi lanskap kampung wisata Waerebo sebagai kampung 

wisata. 



 

 

 

 

     c. Membuat rekomendasi lanskap kawasan kampung wisata Waerebo sebagai 

kampung wisata. 

1.5 Manfaat  

     a. Manfaat penelitian ini yaitu: 

         Penulis dapat mengetahui kendala dan potensi yang ada di kawasan kampung  

wisata Waerebo sebagai kampung wisata di kabupaten Manggarai Nusa 

Tenggara Timur 

b. Manfaat bagi perguruan tinggi 

             Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan maupun acuan bagi mahasiswa 

yang ingin melanjutkan penelitian di bidang analisis permasalahan kampung wisata 

Waerebo sebagai kampung wisata di kabupaten Manggarai Nusa Tenggara Timur  

c. Manfaat bagi masyarakat  

       Masyarakat lokal dapat dengan mudah mengetahui potensi wisata alam 

kawasan kampung wisata Waerebo sehingga dapat dikembangkan dengan 

baik.  

d. Manfaat bagi pemerintah  

       Mempermudah pemerintah dalam mengembangkan kawasan kampung wisata 

Waerebo 

 

 

1.6 Kerangka Pikir 

Kegiatan kerangka pikir ini secara ringkas diuraikan sebagai berikut pada gambar 

berikut: 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Kerangka Pikir. 
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